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ABSTRAK 
Antibiotik adalah senyawa yang digunakan untuk mengobati infeksi bakteri, namun penggunaan yang tidak 

rasional dapat menyebabkan resistensi. Resistensi antibiotik menjadi masalah kesehatan global yang 

meningkatkan angka kesakitan, kematian, dan biaya perawatan. Di Indonesia, data Riskesdas menunjukkan 

27,8% rumah tangga menyimpan antibiotik untuk swamedikasi. Desa Baumata Timur menghadapi masalah 

serupa, seperti ketidakpatuhan pengobatan, akses terbatas ke layanan kesehatan, dan kurangnya edukasi. 

Penelitian menunjukkan pengetahuan yang kurang tentang antibiotik mempengaruhi perilaku penggunaan. 

Untuk mengatasi hal ini, kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Desa Baumata Timur dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang rasional. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan partisipatif (Participatory Rural Appraisal/PRA) melalui edukasi, pembentukan 

agen perubahan, kampanye kesehatan, serta monitoring dan evaluasi. Peserta kegiatan adalah 22 orang warga 

Dusun I Desa Baumata Timur. Hasil kuesioner awal menunjukkan sebagian besar peserta (85,71%) pernah 

mengonsumsi antibiotik, namun terdapat kesalahpahaman, di mana 52,38% peserta percaya antibiotik dapat 

menyembuhkan semua penyakit dan 76,1% menghentikan penggunaan saat gejala membaik. Melalui kegiatan 

ini, masyarakat diedukasi tentang dosis, durasi, dan waktu penggunaan obat yang tepat. Dengan pemahaman 

yang lebih baik, diharapkan masyarakat dapat menghindari praktik tidak rasional, mengurangi risiko resistensi 

antibiotik, dan berkontribusi pada kesehatan generasi mendatang. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan 

model pemberdayaan komunitas dalam pencegahan resistensi antibiotik yang dapat direplikasi di wilayah lain. 

 

Kata kunci: desa baumata timur; edukasi; penggunaan rasional; resistensi antibiotic; swamedikasi 

 

PREVENTION OF ANTIBIOTIC RESISTANCE: EDUCATION ON RATIONAL DRUG USE IN 

THE COMMUNITY 

 

ABSTRACT 

Antibiotics are compounds used to treat bacterial infections, but irrational use can lead to resistance. Antibiotic 

resistance is a global health problem that increases morbidity, mortality, and healthcare costs. In Indonesia, 

Basic Health Research (Riskesdas) data shows that 27.8% of households stock antibiotics for self-medication. 

Baumata Timur Village faces similar problems, such as non-adherence to treatment, limited access to health 

services, and a lack of education. Research shows that a lack of knowledge about antibiotics influences usage 

behavior. To address this, community service activities were conducted in Baumata Timur Village with the aim of 

increasing public understanding and awareness of the rational use of antibiotics. The method used was a 

participatory Rural Appraisal (PRA) approach through education, the formation of change agents, health 

campaigns, and monitoring and evaluation. Participants in the activity were 22 residents of Hamlet I, Baumata 

Timur Village. The initial questionnaire results showed that most participants (85.71%) had used antibiotics, but 

there were misconceptions, with 52.38% believing antibiotics could cure all illnesses and 76.1% stopping use 

when symptoms improved. Through this activity, the community was educated about the correct dosage, duration, 

and timing of drug use. With a better understanding, it is hoped that the community can avoid irrational 

practices, reduce the risk of antibiotic resistance, and contribute to the health of future generations. The 
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contribution of this research is to provide a model for community empowerment in preventing antibiotic 

resistance that can be replicated in other regions. 

 

Keywords: antibiotic resistance; east baumata village; education; rational use; self-medication 

 

PENDAHULUAN 

Antibiotik merupakan senyawa yang dihasilkan oleh mikroorganisme seperti bakteri, fungi, dan 

actinomycetes yang berfungsi untuk membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri penyebab 

infeksi. Meskipun efektif dalam mengobati penyakit infeksi, penggunaan antibiotik yang tidak rasional 

dapat memicu resistensi antibiotik, di mana mikroorganisme menjadi kebal terhadap obat tersebut. 

Fenomena ini telah menjadi masalah kesehatan global yang serius karena menurunkan efektivitas 

pengobatan, meningkatkan angka kesakitan dan kematian, serta memperpanjang durasi dan biaya 

perawatan. 

 

Salah satu penyebab utama resistensi antibiotik adalah swamedikasi, yaitu penggunaan antibiotik tanpa 

resep dokter. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 sebanyak 35,2% rumah 

tangga di Indonesia menyimpan obat untuk swamedikasi, dan 27,8% dari jumlah tersebut menyimpan 

antibiotik. Masyarakat sering kali melakukan swamedikasi karena pengalaman sebelumnya, harga yang 

lebih terjangkau, dan kemudahan akses di apotek atau toko obat. Selain swamedikasi, ketidakpatuhan 

dalam menyelesaikan dosis, melewatkan dosis, atau menggunakan kembali sisa obat juga mempercepat 

proses resistensi. 

 

Kesalahpahaman tentang kapan dan bagaimana menggunakan antibiotik merupakan faktor pemicu 

utama. Pengetahuan yang memadai sangat penting karena menjadi dasar bagi setiap individu untuk 

berperilaku rasional. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang antibiotik 

secara signifikan memengaruhi perilaku penggunaannya. Desa Baumata Timur di Kecamatan Taebenu, 

Kabupaten Kupang, menghadapi permasalahan serupa. Mayoritas penduduknya bekerja sebagai 

petani/peternak dan akses terhadap layanan kesehatan terbatas. Sebuah penelitian di tahun 2019 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat Dusun II Desa Baumata Timur tentang 

penggunaan antibiotik masih rendah, dengan 70,93% berada dalam kategori kurang. 

 

Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat Desa Baumata Timur mengenai pentingnya penggunaan 

antibiotik yang rasional. Dengan memberdayakan komunitas melalui edukasi, diharapkan mereka dapat 

lebih sadar akan konsekuensi negatif dari penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan berkontribusi 

pada pencegahan resistensi antibiotik demi kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

Permasalahan Mitra 

 

Beberapa masalah utama terkait penggunaan antibiotik di masyarakat Desa Baumata Timur, antara 

lain: Ketidakpatuhan dalam Pengobatan, banyak masyarakat tidak mematuhi instruksi penggunaan 

antibiotik secara tepat. Hal ini dapat menyebabkan resistensi antibiotik, di mana bakteri menjadi kebal 

terhadap obat tersebut. Contohnya, tidak menghabiskan dosis antibiotik yang diresepkan atau berhenti 

mengonsumsinya setelah merasa lebih baik. Akses Terbatas terhadap Layanan Kesehatan dan 
Penggunaan Antibiotik tanpa Resep Dokter dapat mendorong masyarakat untuk menggunakan 

antibiotik tanpa resep dokter. Hal ini dapat menyebabkan penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan 

meningkatkan risiko resistensi. Kurangnya edukasi dan kesadaran masyarakat tentang bahaya 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat juga merupakan masalah di Desa Baumata Timur. Hal ini dapat 

menyebabkan penggunaan antibiotik yang berlebihan atau tidak sesuai indikasi. Pemahaman 

masyarakat desa yang Kurang tentang Antibiotik, seringkali tidak memahami dengan baik kapan 
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antibiotik diperlukan dan kapan tidak, mengonsumsi antibiotik tanpa resep dokter atau menggunakan 

sisa antibiotik dari pengobatan sebelumnya. Kurangnya pengetahuan tentang antibiotik, penggunaan 

antibiotik tanpa resep, ketidaktepatan dosis, dan ketidakpatuhan terhadap aturan pemakaian merupakan 

penggunaan antibiotik yang tidak rasional yang dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti resistensi 

antibiotik, efek samping yang tidak diinginkan, dan pemborosan sumber daya kesehatan. Praktik 

Penjualan Bebas antibiotik tanpa resep dokter masih terjadi, ini memungkinkan masyarakat untuk 

mendapatkan antibiotik tanpa pengawasan medis yang tepat. 

 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengatasi masalah tersebut melalui peningkatan edukasi, 

pemberdayaan masyarakat, dan kampanye kesadaran adalah kunci untuk mengubah perilaku. 

Pendekatan ini didasarkan pada studi yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi dapat secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang 

rasional. 

 

METODE 

Penanggulangan masalah resistensi antibiotik akibat penggunaan yang tidak rasional dilakukan melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat dengan pendekatan partisipatif (Participatory Rural Appraisal/PRA). 

Metode ini melibatkan masyarakat Desa Baumata Timur dusun I berjumlah 22 orang, termasuk 

didalammnya perwakilan kelompok tani dan kader kesehatan, sebagai subjek aktif, bukan objek pasif. 

Tahapan kegiatan meliputi: 

1. Edukasi dan Pelatihan: Memberikan edukasi tentang penggunaan antibiotik yang tepat, dampak 

resistensi, dan praktik pencegahan. Kegiatan ini difasilitasi melalui diskusi kelompok, pemetaan 

masalah, dan simulasi. Pengetahuan peserta diukur menggunakan pre-test dan post-test dengan 

kuesioner. 

2. Pembentukan Agen Perubahan: Melatih kader kesehatan lokal dan relawan untuk menjadi agen 

perubahan yang dapat menyebarluaskan informasi secara berkelanjutan di komunitas mereka. 

3. Kampanye Kesehatan: Melakukan kampanye melalui media seperti poster, leaflet, buku saku, 

dan media sosial untuk menyebarkan pesan tentang penggunaan antibiotik yang rasional. 

4. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan penilaian sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku. Evaluasi juga mencakup observasi lapangan, 

survei kepuasan, dan wawancara untuk mengukur efektivitas program dan mengidentifikasi area 

yang memerlukan perbaikan. 

 

Keterlibatan Mitra: Masyarakat Desa Baumata Timur dilibatkan aktif dalam setiap tahap, mulai dari 

identifikasi kebutuhan, penyebaran informasi, pelaksanaan edukasi, hingga evaluasi dan pemberian 

umpan balik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi dilaksanakan di rumah salah satu Ketua RT, dihadiri oleh 22 peserta warga Desa 

Baumata Timur. Kegiatan dimulai dengan pengisian kuesioner (pre-test) untuk mengukur pengetahuan 

awal peserta. Hasil kuesioner menunjukkan temuan-temuan penting: 

1. Pengalaman dan Pengetahuan: Sebanyak 85,71% peserta pernah mengonsumsi antibiotik. 

Mayoritas (90,47%) peserta mengetahui bahwa antibiotik harus dibeli dengan resep dokter dan dapat 

mengobati infeksi bakteri. Namun, 52,38% memiliki kesalahpahaman bahwa antibiotik dapat 

menyembuhkan semua penyakit, dan 33,33% meyakini bahwa demam harus diobati dengan 

antibiotik. 

2. Perilaku Penggunaan: Sebagian besar (76,19%) peserta mengaku menghentikan penggunaan 

antibiotik ketika gejala sudah membaik, yang merupakan praktik tidak rasional dan berisiko tinggi 
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menyebabkan resistensi. Selain itu, 14,28% peserta menyimpan antibiotik untuk digunakan kembali 

di kemudian hari. 

3. Sumber dan Jenis Antibiotik: Peserta memperoleh antibiotik dari apotek, klinik, puskesmas, dan 

rumah sakit. Jenis antibiotik yang paling sering digunakan adalah amoksisilin, tetrasiklin, 

ampisilin, dan kloramfenikol, untuk mengobati flu, batuk, demam, luka, sakit kepala, dan sakit 

gigi. 

4. Pemahaman tentang Resistensi: Meskipun ada kesalahpahaman, sebagian besar peserta (71,42%) 

sudah menyadari bahwa penggunaan antibiotik yang tidak sesuai aturan dapat menyebabkan bakteri 

menjadi kebal (resistensi). 

 

Data ini menunjukkan adanya disparitas antara pengetahuan teoritis dan praktik nyata di masyarakat. 

Meskipun banyak yang tahu bahwa antibiotik memerlukan resep, perilaku penghentian obat saat gejala 

membaik masih sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pengetahuan 

tentang antibiotik memengaruhi perilaku, namun pemahaman yang kurang tepat tentang indikasinya 

tetap menjadi masalah. Edukasi lebih lanjut ditekankan untuk meluruskan kesalahpahaman ini, dengan 

fokus pada pentingnya menyelesaikan dosis, memahami fungsi antibiotik yang hanya untuk infeksi 

bakteri, serta cara penyimpanan dan pembuangan obat yang benar. 

Diskusi dengan peserta menyoroti bahwa penyebab utama perilaku ini adalah kurangnya edukasi dan 

akses terbatas ke layanan kesehatan. Kampanye dengan leaflet, poster, dan media sosial dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat secara berkelanjutan. Pemberdayaan komunitas, terutama 

melalui kader kesehatan, juga krusial untuk memastikan informasi terus disebarkan dan dipraktikkan. 

 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa edukasi tentang penggunaan antibiotik yang 

rasional sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat Desa Baumata 

Timur. Meskipun sebagian besar masyarakat telah memiliki pengetahuan dasar, masih terdapat 

kesalahpahaman signifikan, terutama mengenai indikasi penggunaan antibiotik dan pentingnya 

menyelesaikan seluruh dosis. Melalui metode partisipatif, masyarakat tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran, yang diharapkan dapat mengubah perilaku mereka 

menjadi lebih rasional. Kontribusi kegiatan ini adalah menyediakan model intervensi berbasis 

komunitas yang efektif untuk mengatasi masalah resistensi antibiotik, yang dapat direplikasi di wilayah 

lain dengan karakteristik serupa. Dengan pemahaman yang lebih baik, masyarakat dapat menghindari 

praktik yang tidak rasional dan mengurangi risiko resistensi antibiotik, yang sangat penting untuk 

kesehatan generasi mendatang. 
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